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ABSTRAK 

Angka kematian ibu (AKI) di Indonesia masih berada pada 140 per 100.000 kelahiran hidup pada 

tahun 2023, menunjukkan masih perlunya penguatan upaya promotif dan preventif bagi ibu hamil. 

Rendahnya penerapan Continuity of Care (CoC), aktivitas fisik, dan pemenuhan gizi menjadi salah 

satu penyebab risiko kesehatan ibu. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

kesehatan ibu hamil melalui Program YOGITA (Yoga Ibu Tangguh & Asupan Gizi Tepat) berbasis 

Continuity of Care. Metode kegiatan meliputi pendampingan CoC, kelas yoga prenatal, dan edukasi 

gizi pada 25 ibu hamil trimester II–III di wilayah kerja Puskesmas Kedungwungu. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner pengetahuan, pengukuran Lingkar Lengan Atas 

(LILA), pemeriksaan kadar hemoglobin, serta observasi dan wawancara singkat sebelum dan 

sesudah intervensi. Hasil menunjukkan perbaikan status pengetahuan; kategori “baik” meningkat 

dari 76% menjadi 92% setelah intervensi. Status gizi ibu juga berada pada kategori baik, ditunjukkan 

dengan LILA normal (88%) dan tidak anemia (92%). Selain itu, peserta melaporkan peningkatan 

kebugaran, relaksasi, dan kesiapan menghadapi persalinan. Luaran program mencakup peningkatan 

pengetahuan ibu hamil, Poster edukasi gizi, serta model kelas yoga berbasis komunitas. Kegiatan ini 

berkontribusi dalam memperkuat upaya promotif kesehatan ibu melalui pendekatan holistik dan 

berkelanjutan, serta dapat direplikasi pada wilayah kerja puskesmas lainnya. 

Kata Kunci: Continuity of Care, gizi ibu hamil, yoga prenatal, YOGITA 

 
ABSTRACT 

Maternal mortality in Indonesia remains at 140 per 100,000 live births in 2023, indicating the ongoing 

need to strengthen promotive and preventive efforts for pregnant women. Limited implementation of 

Continuity of Care (CoC), inadequate physical activity, and suboptimal nutritional intake contribute to 

increased maternal health risks. This community service activity aimed to improve maternal health 

through the YOGITA Program (Yoga Ibu Tangguh & Asupan Gizi Tepat), which is based on a Continuity 

of Care approach. The program methods included CoC-based mentoring, prenatal yoga classes, and 

nutritional education delivered to 25 pregnant women in their second and third trimesters within the 

working area of Kedungwungu Primary Health Center. Data were collected using knowledge 

questionnaires, mid-upper arm circumference (MUAC) measurements, hemoglobin level assessments, as 

well as observations and brief interviews conducted before and after the intervention. The results 

demonstrated an improvement in maternal knowledge, with the proportion of participants in the “good” 

category increasing from 76% to 92% following the intervention. Maternal nutritional status was 

predominantly classified as good, as indicated by normal MUAC in 88% of participants and non-anemic 

status in 92%. In addition, participants reported improved physical fitness, relaxation, and readiness for 

childbirth. Program outputs included enhanced maternal capacity, the development of nutritional 

education posters, and a community-based prenatal yoga class model. This activity contributes to 

strengthening promotive maternal health efforts through a holistic and sustainable approach and has the 

potential to be replicated in other primary health care settings. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan ibu hamil adalah salah satu indikator utama derajat kesehatan 

masyarakat dan kualitas pembangunan suatu bangsa. Meskipun berbagai program 

intervensi telah dilaksanakan, angka kematian ibu (AKI) di Indonesia masih tinggi 

(WHO 2025). Salah satu penyebab prevalensi AKI yang tinggi adalah layanan antenatal 

care (ANC) yang belum optimal (Andriani et al. 2022; Nor Khalimah et al. 2025; 

Oladipo and Jayade 2024; Beressa, Whiting, and Belachew 2024). Selain itu Masalah 

gizi saat hamil juga dapat memengaruhi komplikasi kehamilan dan hasil persalinan, 

kehamilan yang disertai dengan gizi yang buruk meningkatkan risiko menderita berat 

lahir rendah (BBLR), prematuritas, stunting dan siklus malnutrisi antar generasi 

(Ministry of Health Republic of Indonesia and UNICEF 2023; Binuko and Maulindar 

2024).  

Wilayah kerja Puskesmas Kedungwungu, masih dijumpai sejumlah permasalahan 

mendasar yang menunjukkan perlunya intervensi berbasis pengabdian kepada 

masyarakat. Cakupan antenatal care memang relatif tinggi, namun kesinambungan 

layanan atau Continuity of Care (CoC) belum optimal sehingga banyak ibu hamil tidak 

memperoleh pendampingan yang berkelanjutan sepanjang kehamilan hingga masa nifas. 

Selain itu, edukasi gizi bagi ibu hamil belum terstruktur dan belum menjadi bagian 

intervensi yang berlangsung secara periodik.  

Kondisi tersebut diperburuk oleh belum tersedianya program komprehensif yang 

mengintegrasikan komponen aktivitas fisik, kesiapan mental, dan pemenuhan gizi. 

Padahal, data pemantauan puskesmas menunjukkan adanya kebutuhan nyata terhadap 

intervensi yang dapat meningkatkan kebugaran, mengurangi kecemasan, serta 

memperkuat pemahaman ibu terkait gizi seimbang selama kehamilan (Rayment-Jones 

et al. 2021; Zupo et al. 2023). Hal ini menegaskan adanya kesenjangan dalam ranah 

pengabdian masyarakat, yaitu belum optimalnya penerapan model layanan terpadu yang 

memadukan pendekatan Continuity of Care (CoC) dengan edukasi gizi dan latihan fisik 

terarah seperti yoga prenatal. Kesenjangan ini terjadi antara lain karena keterbatasan 

sumber daya manusia yang memiliki kompetensi khusus dalam pendampingan CoC dan 

instruksi yoga prenatal serta masih kuatnya persepsi masyarakat yang memandang 
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aktivitas fisik selama kehamilan sebagai sesuatu yang berisiko sehingga membatasi 

partisipasi ibu hamil dalam latihan fisik terarah. 

Strategi yang diperlukan untuk mengatasi masalah ini yaitu strategi yang 

menyeluruh dan berkelanjutan yang tidak hanya berfokus pada pemeriksaan medis, 

tetapi juga mempertimbangkan kesehatan fisik, mental, dan nutrisi ibu hamil. Model 

inovatif yang dapat digunakan adalah Continuity of Care (CoC), yang menggabungkan 

layanan kebidanan sepanjang kehamilan, persalinan, dan masa nifas, serta keterlibatan 

aktif bidan yang sama untuk memberikan rasa aman dan konsistensi kepada ibu (Sandall 

et al. 2021). Selain itu, ada bukti ilmiah bahwa yoga sebelum persalinan membantu ibu 

hamil secara fisik dan mental, mengurangi kecemasan, meningkatkan kualitas tidur, dan 

mempersiapkan tubuh untuk persalinan (Corrigan et al. 2022).  

Program YOGITA (Yoga Ibu Tangguh dan Asupan Gizi Tepat) merupakan 

inovasi pengabdian masyarakat yang dirancang untuk meningkatkan kesehatan ibu 

hamil secara komprehensif melalui integrasi yoga prenatal dan edukasi gizi berbasis 

Continuity of Care (CoC). Implementasi Program YOGITA di Puskesmas 

Kedungwungu menggabungkan tiga komponen utama, yaitu pendampingan CoC secara 

berkelanjutan oleh bidan, pelaksanaan kelas yoga prenatal untuk meningkatkan kesiapan 

fisik dan mental ibu hamil, serta edukasi dan pemantauan gizi seimbang selama 

kehamilan. Puskesmas Kedungwungu sebagai mitra pengabdian merupakan fasilitas 

pelayanan kesehatan tingkat pertama yang memiliki tenaga kesehatan multidisiplin, 

terdiri atas bidan, perawat, dan tenaga gizi, serta didukung oleh jaringan kader kesehatan 

di wilayah kerjanya. Puskesmas ini melayani wilayah dengan karakteristik masyarakat 

semi-perdesaan dengan cakupan layanan kesehatan ibu dan anak yang cukup luas, 

namun masih menghadapi tantangan dalam optimalisasi layanan promotif dan preventif 

secara terintegrasi, khususnya terkait aktivitas fisik terarah dan pemantauan gizi ibu 

hamil. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesehatan fisik dan mental ibu hamil melalui penerapan model layanan 

terpadu berbasis CoC dengan pendekatan yoga prenatal dan edukasi gizi, sekaligus 

memperkuat praktik gizi mandiri dan upaya pencegahan komplikasi kehamilan di 

tingkat pelayanan kesehatan primer. 

METODE 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terintegrasi dalam Program 

YOGITA (Yoga Ibu Tangguh & Asupan Gizi Tepat) yang bertujuan meningkatkan 

kesehatan ibu hamil melalui pendekatan Continuity of Care (CoC). Fokus kegiatan 

meliputi peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu hamil terkait pemeriksaan 

kehamilan berkesinambungan, peningkatan kebugaran fisik dan kesiapan mental melalui 

yoga prenatal, serta edukasi dan pemantauan gizi seimbang. Kegiatan dilaksanakan 

selama tiga bulan, yaitu pada bulan April–Juni 2025, dengan metode pendampingan 

CoC, pelaksanaan kelas yoga prenatal, dan edukasi gizi yang diberikan kepada 25 ibu 

hamil trimester II–III di wilayah kerja Puskesmas Kedungwungu. Teknik pengumpulan 

data dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan, pengukuran Lingkar Lengan Atas 

(LILA), pemeriksaan kadar hemoglobin, serta observasi dan wawancara singkat yang 

dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. Kegiatan dilaksanakan di TPMB X dan 

dilengkapi dengan kunjungan rumah guna memastikan pendampingan CoC secara 

komprehensif. Luaran kegiatan berupa poster edukasi YOGITA sebagai media 

penguatan pemahaman peserta secara berkelanjutan. 

Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan kolaboratif dan 

partisipatif oleh tim pengabdi, yang terdiri dari dosen kebidanan, mahasiswa profesi 

kebidanan, dan bidan puskesmas.  Proses ini dilakukan dalam tiga tahap utama: 

1 Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan: Koordinasi dengan pihak Puskesmas Kedungwungu dan 

kader kesehatan untuk pendataan ibu hamil sasaran. Survei awal untuk 

mengidentifikasi status kesehatan, gizi, dan kebutuhan informasi peserta. Persiapan 

media edukasi berupa Poster Yogita, video tutorial yoga, dan buku monitoring CoC. 

Pelatihan fasilitator (bidan pendamping dan mahasiswa profesi bidan) terkait 

pelaksanaan CoC dan yoga prenatal. 

2 Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama  bulan (Mei-Juli 2025) melalui beberapa 

kegiatan utama: 

a. Pendampingan Continuity of Care (CoC) 
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Setiap ibu hamil diawasi secara konsisten oleh bidan yang sama selama 

kehamilan dan setelah persalinan. Metode ini dilakukan dengan melakukan 

pemeriksaan ANC secara teratur setidaknya enam kali sesuai standar. Ini 

termasuk pemeriksaan tekanan darah, kadar Hb, LILA, status gizi, dan 

instruksi tentang tanda-tanda bahaya kehamilan, persalinan, dan perawatan 

pasca persalinan. 

b. Kelas YOGITA (Yoga Ibu Tangguh & Asupan Gizi Tepat) 

Kelas YOGITA diadakan sebanyak enam kali pertemuan dan mencakup: 

yoga prenatal yang diajarkan oleh instruktur dan bidan yang berfokus pada 

teknik pernapasan, relaksasi, dan latihan panggul.  Pendidikan gizi seimbang 

yang mencakup perencanaan menu harian, melindungi kehamilan dari 

anemia, dan mengetahui jumlah energi dan protein yang diperlukan.  Diskusi 

interaktif tentang kesiapan mental untuk hamil dan peran keluarga. 

c. Kunjungan Rumah (Home Visit) 

Bidan juga memberikan konseling pribadi jika ada gejala atau keluhan 

khusus. Mereka juga memantau praktik yoga di rumah, memantau konsumsi 

gizi, dan melacak hasil ANC. 

3 Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Pengetahuan ibu tentang CoC dan nutrisi kehamilan dinilai melalui pretest dan 

posttest.  Selain itu, ibu melakukan gerakan yoga secara langsung.   perkembangan 

gizi (berat badan, LILA, dan Hb) diawasi.   Hasil penilaian tentang kepuasan peserta 

program YOGITA akan digunakan untuk memperbaiki program dan membantu 

Puskesmas Kedungwungu mengembangkan model pendampingan berkelanjutan 

berbasis komunitas. 
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Rencana Keberlanjutan Kegiatan 

Melalui kelas ibu hamil CoC YOGITA yang difasilitasi oleh bidan dan staf 

kesehatan, program ini diharapkan dapat dilanjutkan secara mandiri oleh Puskesmas.  

Selain itu, tim pengabdi akan melakukan pemantauan setiap tiga bulan untuk 

mengevaluasi efek jangka panjang terhadap kesehatan mental, status gizi, dan kesiapan 

persalinan ibu hamil. 

HASIL  

Karakteristik Peserta 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pada 25 ibu hamil, sebagian besar 

peserta berada pada kelompok usia reproduktif yang sehat, yaitu usia 20–35 tahun, 

sehingga berada pada fase yang umumnya memiliki risiko kehamilan lebih rendah. usia 

<20 atau >35 tahun memiliki risiko kehamilan yang lebih tinggi (Kusuma et al. 2024; 

Sholikah et al. 2025). Para peserta juga didominasi oleh ibu dengan tingkat pendidikan 

menengah hingga perguruan tinggi, yang menunjukkan bahwa mereka memiliki 

kemampuan yang baik dalam menerima informasi kesehatan. Fakta bahwa pendidikan 

ibu hamil sangat penting untuk pengetahuan dan pemanfaatan layanan kehamilan 

(ANC)(Ningrum et al. 2024; Andriani et al. 2022).  

Status Gizi Ibu Hamil 

Hasil pemeriksaan status gizi menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil 

berada pada kondisi gizi yang baik. Sebanyak 88% peserta memiliki Lingkar Lengan 

Atas (LILA) normal, sementara 92% tidak mengalami anemia, berdasarkan pemeriksaan 
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kadar hemoglobin. Kondisi gizi mikro dan makro yang relatif baik ini menjadi faktor 

pendukung keberhasilan intervensi edukasi dan praktik kesehatan yang diberikan selama 

program 

Evaluasi Pengetahuan Peserta 

Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pretest dan posttest yang mencakup 

materi Continuity of Care (CoC), yoga prenatal, dan gizi kehamilan. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan tingkat pengetahuan peserta setelah 

intervensi, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Peserta tentang CoC, Yoga Prenatal, dan Gizi Sebelum 

dan Sesudah Intervensi   

Pengetahuan Pretest Posttest 

n % n % 

Baik 19 76 23 92 

Cukup 5 20 2 8 

Kurang 1 4 0 0 

Total 25 100 25 100 

Hasil ini menunjukkan bahwa proporsi peserta dengan tingkat pengetahuan 

kategori “baik” meningkat dari 76% menjadi 92% setelah pelaksanaan Program 

YOGITA. Hasil ini mengindikasikan bahwa intervensi yang mengintegrasikan 

pendampingan Continuity of Care, yoga prenatal, dan edukasi gizi efektif dalam 

meningkatkan pemahaman ibu hamil terhadap upaya promotif dan preventif kesehatan 

kehamilan 

Hasil Kegiatan dan Luaran 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan pengabdian menghasilkan 

peningkatan kemampuan peserta dalam melakukan rangkaian dasar yoga prenatal. 

Peserta melaporkan peningkatan rasa rileks, kebugaran fisik, dan kesiapan mental 

menghadapi persalinan. Luaran lain berupa poster edukasi YOGITA yang dapat 

dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh puskesmas dan kader kesehatan sebagai media 

edukasi ibu hamil. 
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PEMBAHASAN 

   

Hasil pemeriksaan awal, sebagian besar ibu hamil memiliki status gizi yang 

memadai, baik berdasarkan pengukuran lingkar lengan atas maupun kadar hemoglobin, 

yang menunjukkan bahwa kondisi gizi mikro dan makro mereka relatif baik. Situasi ini 

sangat mendukung efektivitas intervensi edukasi, karena ibu hamil dengan kondisi gizi 

yang stabil cenderung lebih responsif dalam mengikuti materi dan praktik yang 

diberikan (Suttrisno et al. 2025). Namun, perlu diingat bahwa meskipun kondisi gizi 

Anda baik, tetap diperlukan instruksi dan pemantauan untuk memastikan tidak ada 

penurunan berat badan atau risiko baru selama kehamilan (Sari, Aquari, and Zurizah 

2024; Hijriani, Yulidar, and Luciana 2023). 

Dalam aspek aktivitas fisik, ditemukan bahwa sebagian peserta sudah familiar 

dengan latihan yoga, meskipun masih ada yang belum pernah mencobanya. Aktivitas 

fisik ringan/terencana selama kehamilan yang merupakan hal positif karena aktivitas 

fisik pada kehamilan terbukti dapat meningkatkan kualitas hidup dan hasil kehamilan 

(Sari et al. 2024; Kazemi et al. 2024). Hal ini mengindikasikan adanya potensi 

pengembangan kemampuan yoga prenatal sebagai bagian dari peningkatan kebugaran 

selama kehamilan. Sementara itu, pemahaman peserta mengenai konsep Continuity of 

Care (CoC) masih rendah, sehingga diperlukan edukasi yang lebih komprehensif untuk 

memperkuat kesadaran tentang pentingnya kesinambungan pelayanan sejak kehamilan 

hingga masa nifas (Sholikah et al. 2025; Andriani et al. 2022). Secara umum, tingkat 

pengetahuan para peserta sudah tergolong baik, namun masih terdapat ruang untuk 

peningkatan terutama dalam aspek CoC, aktivitas fisik, serta pemahaman kesehatan 

lainnya yang mendukung persiapan kehamilan dan persalinan yang optimal. 
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan edukasi mampu meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Pendekatan penyuluhan yang 

dilakukan secara berkelompok, didukung oleh penggunaan leaflet dan poster, serta 

diperkaya dengan sesi diskusi interaktif, membuat peserta lebih mudah memahami 

konsep-konsep yang sebelumnya kurang familiar, seperti praktik gizi seimbang, manfaat 

yoga prenatal, dan pentingnya Continuity of Care. Metode edukasi yang partisipatif ini 

terbukti efektif dalam memperkuat pengetahuan (Putri 2024; Gustini and Akib 2025; SB 

2024). Hal ini tercermin dari perbandingan kategori pengetahuan sebelum dan sesudah 

kegiatan, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1, yang berfungsi sebagai alat evaluasi 

program. Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan pengabdian menghasilkan beberapa 

luaran penting, termasuk peningkatan kemampuan peserta dalam melakukan rangkaian 

dasar yoga prenatal. Banyak peserta yang awalnya belum pernah mencoba yoga 

menyatakan bahwa latihan yang diberikan mudah diikuti dan membantu mereka merasa 

lebih rileks serta lebih siap secara fisik. Kegiatan ini juga menghasilkan poster edukasi 

YOGITA sebagai media edukasi yang dapat digunakan kembali oleh puskesmas dan 

kader untuk edukasi berkelanjutan. Pada aspek gizi, peserta mulai mampu menerapkan 

praktik gizi seimbang. Respons peserta secara umum sangat positif; mereka merasa 

kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, aplikatif, dan relevan 

dengan kebutuhan kehamilan mereka. 

Peningkatan pengetahuan ini juga didukung oleh kondisi fisik dan gizi peserta 

yang umumnya baik serta latar pendidikan yang memadai (88%), sehingga mereka dapat 

menyerap materi dengan optimal. Namun demikian, hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

pemahaman mengenai konsep Continuity of Care (CoC) masih perlu diperkuat, terutama 

dalam pengaitan antara kunjungan ANC, persiapan persalinan, aktivitas fisik, dan 

dukungan keluarga. Temuan ini sejalan dengan literatur yang menekankan pentingnya 

mengintegrasikan edukasi, praktik kesehatan sehari-hari, serta dukungan lingkungan 

agar perubahan perilaku dapat berlangsung secara berkelanjutan (Septiono et al. 2025; 

Sari et al. 2024). Program lanjutan yang lebih menekankan pendampingan CoC, 

monitoring praktik gizi seimbang, dan penguatan kegiatan yoga prenatal akan lebih 

mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap kesehatan ibu dan bayi (Sholikah 

et al. 2025). 
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Pelaksanaan Program YOGITA (Yoga Ibu Tangguh & Asupan Gizi Tepat) 

berbasis Continuity of Care (CoC) memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pengetahuan, kebugaran fisik, serta kesiapan mental ibu hamil; namun demikian, 

pelaksanaan program masih menghadapi beberapa kendala, antara lain keterbatasan 

waktu partisipasi ibu hamil akibat aktivitas domestik dan pekerjaan, variasi tingkat 

pemahaman awal peserta terkait manfaat yoga prenatal dan gizi seimbang, keterbatasan 

sarana pendukung, serta faktor jarak tempat tinggal yang memengaruhi konsistensi 

pendampingan CoC. Untuk mengatasi kendala tersebut, dilakukan penyesuaian jadwal 

kegiatan yang lebih fleksibel, penerapan metode edukasi interaktif dengan media visual 

sederhana dan praktik langsung, serta penguatan koordinasi dengan bidan dan kader 

kesehatan setempat untuk memastikan kesinambungan pendampingan, termasuk 

melalui kunjungan rumah. Ke depan, program ini direkomendasikan untuk 

diintegrasikan secara berkelanjutan ke dalam kegiatan rutin kelas ibu hamil di 

puskesmas dan praktik mandiri bidan, disertai peningkatan kapasitas tenaga kesehatan 

dan kader melalui pelatihan yoga prenatal dan konseling gizi, pengembangan media 

edukasi digital, serta evaluasi jangka panjang terhadap luaran kehamilan dan persalinan 

guna memperkuat efektivitas pendekatan CoC berbasis komunitas. 

 

SIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat YOGITA (Yoga Ibu Tangguh & Asupan Gizi 

Tepat) memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kapasitas kesehatan ibu 

hamil di wilayah kerja Puskesmas Kedungwungu melalui integrasi pendampingan 

Continuity of Care (CoC), yoga prenatal, dan edukasi gizi. Pelaksanaan program ini 

terbukti meningkatkan pengetahuan ibu hamil dengan kategori “baik” dari 76% menjadi 

92%, yang didukung oleh karakteristik peserta yang berada pada usia reproduktif sehat, 

tingkat pendidikan menengah ke atas, serta status gizi yang relatif baik. Pendekatan 

layanan terpadu berbasis CoC dalam Program YOGITA efektif dalam memperkuat 

aspek promotif dan preventif kesehatan ibu hamil di tingkat pelayanan kesehatan primer. 

SARAN DAN REKOMENDASI 

Untuk menjamin keberlanjutan dan perluasan dampak program, diperlukan 

tindak lanjut bersama pihak puskesmas melalui penguatan pemahaman konsep 

Continuity of Care pada tenaga kesehatan dan kader, pengembangan modul edukasi 
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yang melibatkan keluarga, serta penerapan sistem monitoring jangka panjang terhadap 

status kesehatan dan gizi ibu hamil. Selain itu, integrasi aktivitas fisik terarah skala 

mikro dan edukasi gizi berkelanjutan ke dalam kegiatan rutin kelas ibu hamil dan 

pelayanan antenatal di puskesmas direkomendasikan guna mendukung perubahan 

perilaku jangka panjang serta pencegahan komplikasi kehamilan di tingkat layanan 

kesehatan primer. 
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